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hubungan dengan per:
n teknologi dalam bidangnya. Jurnal

ngkan dalam Tridarma Perguruan Tinggi, Pendidikan dan
* Pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Peranan
jurnal Ushuluddin dapat menjadi alat untuk menyampaikan hasil-hasil
yang dicapai dalam tiga bidang tersebut.

Jurnal ini memuat tulisan dan penelitian dosen-dosen Jurusan
Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin dan lainnya dilingkungan IAIN
Sumatera Utara yang terus dikembangkan dan menjadi salah satu
perhatian fakultas dalam memajukan dan mendorong dosen untuk
berkarya dengan tulisan dan hasil-hasil penelitian akan ditemukan
berbagai pemikiran yang terbaru dalam berbagai bidang kajian tafsir
dan hadis serta bidang ke-Ushuluddinan. Dalam kajian-kajian
pemikiran yang disajikan, pembaca akan menemukan karangka dan
rumusan teori yang dikembangkan untuk menyahuti perkembangan
ilmu pengetahuan dan kemajuan zaman. Dalam hal ini teori dan
paradigma yang dipaparkan tentu masih ada peluang untuk
dikembangkan kemudian. Untuk itu pembaca diharapkan dapat
menyumbangkan saran dan kritik konstruktif, melalui jurnal ini akan
?;:jadi jembatan untuk menemukan rumusan pemikiran yang lebih

Kami mengucapkan terim kasih kepada para penulis yang telah
memuatkan tulisannya dan khususnya pimpinan fakultas Ushuluddin
!AIN Sumatera Utara yang telah melapangkan jalan bagi terbitnya
jurnal ini dan semua pihak yang terlibat hingga terbitnya jurnal ini.
Terima kasih.
Medan, Desember 2013

tas Ushuluddin

Dr/Syki M.Si
NIP. 13570203 198503 1 003

" media komunikasi dapat menjadi salah satu tolak ukur
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tafsir
meningkatkan daya potens
\gka pengembangan keilmuannya serta menjadi pey
 eilmuan bagi civitas akademik yang membacanya,

5]

Ketua Jurusan Tafsir Hadis

Dr.H. A ah =3
NIP. 1954050198703 1 :
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Kaldah Ayat Mutashabihat dan Kritik Terhadap Peringkatmya

Oleh : Dr. H. Abdullah, AS

Abstrak :
Sometimes Qur'an verses contained in the Qur'an shaped utterance,
expression, and uslub different but means keeping one, it is clearly 4
obvious meaning of the verse, there's more verses of the Qur'an are of |
a general nature and vague as to cast doubt on a reading up to this
verse as ijtihad raises for the mujtahid to be able to return to a clear
and unequivocal meaning. this is makes a lot of difference in the
opinion of the mujtahid, until in the end arise in various differences
such criticism.

A. Pendahuluan

Al-Qur'an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada nabi
Muhammad sebagai sumber ajaran agama Islam yang utama.!
Semua isi kandungannya merupakan pedoman kuat serta hujjah
yang ampuh. Kitab suci yang menakjubkan ini merupakan ‘
pegangan umat manusia, sekaligus pelita dalam hidup dan A
kehidupan agar dapat meraih kebahagiaan dunia dan akhirat.? Di |
dalamnya terkandung ayat atau makna yang antar satu dengan
lainnya saling menyempurnakan dan membenarkan, tidak ada
pertentangan. Seluruh ayatnya bersifat Qot'i al-Wurud, yang jelas e
diyakini eksistensinya sebagai wahyu Allah.3 ' -

! Muhammad abd al-Azhim al-Zarqani, Manahil al-Irfan fi Ulum ol-Quran
Bnra,l-Fih. 1993), 19. : :
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! : {lmu tentanli :
hpu:l_wmpat turunnya ayat), .1
ya ﬂyat)'

; ) rasian antara ayat-ayat al-Qur,

nasub al-@ur'an (keserass N -Qur’ }
: ,‘Tlvasam al-Qur'an (sumpah-8 pah al Qmﬁ;)l'am al-Qurg
gl r'an (pemmriaan'Per“mpa&n v

thal al-Qu i
: 350! ol.-Qur'an (bentuk dan cara argumAn

'an), dan . '
» gdutrl:n 7)‘ilawah al-Qur'cn (adab dalam membaca al-Qura

[lmu al-Muhkam wao al-Muwsf&abihat termasuk )
ilmu-ilmu pokok al-Quran karena di dalam a.l-Qur'..‘
ayat-ayat mutashabihat (yang mengandung Aambiguil
samping ayat-ayat yang tergolong muhkamgt (yang pengert
telah tegas dan jelas).’ Ambiguitas 1n1 dmeba.b.hi !
terjadinya kemiripan dalam segi balaghah-nya, 1)azil

(Jakarta: Bulan Bintang, 1987), 102-107.

eyt dalam al-Quran. Dan al-Shangiti mengatakan, terdapst 525

«TM. Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Penganiar limu

5 Yang mempunyai kemungkinan ganda
¢ Ai-Kirmani, menjelaskan terdapat 594 ayat (9,5%) mu

P mt'“hidvihadnhdanmu'mahh.m :
, w&g&rhmﬁijih Mutashabih al-Qur'on

y

o o
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- samar (timbul beberapa pengertian) dikarenakan ke
BAY pa pengertian)

L - Raidar Ayal mul
et W T PR3

Sag bt N

s bagian-bagian manakah yhng lel

4 segi lafadnya, rancu maknanya atau rancu dalam hal kedua-
duanya (lafad dan maknanya). : -
_ Avyat-ayat yang bersifat mutasyabihat ini terutama dapat
kita temukan dalam pembahasan yang tergolong furu' (cabang)
agama yang bukan termasuk dalam masalah pokok agama.
sehm880 memungkinkan bagi seorang mujtahid yang handal
ilmunya untuk dapat mengembalikan ayat-ayat mutasyabihat
tersebut kepada maksud dan arti yang bersifat jelas (muhkam)

detg;n cara mengembalikannya (masalah furu) kepada masalah
pokok .8

Untuk lebih mengerucutkan pembahasan ini, maka kami
mempersembahkan sebuah makalah tentang kaidah ayat mutashabihat

ayat al-Qur'an dengan keterangan riwayat-riwayat ulama serta penjelasannya
yang bersumber dari qaul-qaul terkemuka .

Pembahasan

1. Pengertian Ayat Mutashabihat dan Pandangan Ulama

Secara bahasa (etimologi), kata mutashabihat berasal
dari kata tashabuh yang berarti "keserupaan" dan "kemiripan".
Tashabaha dan ishtabaha berarti saling menyerupai satu
dengan lainnya hingga tampak mirip sehingga perbedaan yang
ada diantara keduanya menjadi samar. Sehingga ungkapan
orang-orang bani Israil kepada nabi Musa yang berbunyi "inne
al-bagara tashabaha 'alayna"® berarti "sesungguhnya sapi itu
sangat mirip di mata kami".!° Jadi makna mutashabih adalah
ungkapan yang memperlihatkan bahwa sesuatu itu sama
dengan sesuatu yang lain dalam satu atau beberapa sisi atau
sifat, atau yang membuat sesuatu yang tidak dapat dijangkau
akal, dengan mudah dapat dipahami.!!

281.

7 Subhi al-Salih, Mabahith fi 'Ulum al-Qur'an (Bairut: Dar al-Tim, 1988),

8 Manna' Khalil al-Qattan, Mabahith fi ‘Ulum al-Qur'an, terj. (Jakarta:

Pustaka Litera Antar Nusa, 2001), 303.

U M. Quraish Shihab dan tim, Sejarch don ‘Ulum ol-Qur'an (Jekarta:

9 Qur'an surah al-Bagarah: 70.
10 Al-Zargani, Manahil, 270.

¢ ag
v y 1

Lo
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getab
Jain” g muncul dipermuky,

; ang sero8 1 .

at tiga ay at aybllag k]ta memblcarakﬂn ayat. ».

: erdebatan a.p .Qur'an. Uy
4 hag;hfdzlla% persifat muhkam, bel‘daa%
ur

iﬁgbﬂggw i2ab 43 g i ’,'i;m

- Lam Ra, (nilab) kitab yang ayaty,

fisusun dengan Sf’mp“m] dﬁ:ﬁdl;;lfsm Secay

terperinci yane dit - ;‘3“1&]) Yy
lagi Maha Mengetahui",

Maha Bijaksana :
9) Semua ayat al-Qur'an adalah mutashabihat, berdasgr,

Q.Sal-Zumar:'23, e e vtanct P b el <oull
i ol S N S 6 U G i) 3

¢ p 113 ¢ ’ 1 0"‘€/ o 23 “l'la
g 36 ot D sk B A 53 J) gy oS Y
s e 4 W A gy

Artinya :"Allah telah menurunkan perkataan yang paly
baik, (yaitu) al-Qur'an yang (kualitas ayat-ayata
serupa dan berulang-ulang, gemetar karenanya ki
orang-orang yang takut kepada |
kemudian menjadi tenang kulit dan hati mereks
waktu mengingat Allah. Itulah petunjuk &

dengan kitab itu . Dia menunjukkan kepada

yang dikehendaki.Nya, Dan barang s1apé |
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lainnya tergolong mutashabikot &

 Sebo® s dan SeDOE 1 om Q.S Al-Imron:7
H:‘n‘} : hko™ mﬁrman ’ ; " ! -.erP: ’
~ Gebagai® G S G o0 A Gl Gl g

f s,u;i' (J Lh O :
BT e e b

: g #hin x i
B i s 2 pe i
o i 80 i plalt @ O ! 3y gl plas ug gl

41 ol oy 8% v &

.Dialah (Allah) yang menurunkan al-Kitab
kepadamu- Diantara 1sinya terdapat ayat-ayat
muhkamat yaitu pokok-pokok al-Kitab (Umm al-
Kitab), dan yang lain ayat-ayat) mutashabihat.
Adapun orang-o g dalam hatinya condong
kepada kesesatar, a mengikuti sebagian
ayat-ayat yang mutashabihat untuk menimbulkan
fitnah untuk mencari-cari takwilnya, padahal tidak
ada yang men tahui takwilnya melainkan Allah.
Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata:
"Kami beriman kepada ayat-ayat yang mutashabihat
Semuanyaitu berasal dari sisi Tuhan kami". Dan
tidak ada yang dapat mengambil pelajaran (dari
anya) melainkan orang-orang yang berakal".!8
dapat diatas tidak ada yang

. aksudkan dalam ayat pertama ad

- selurub ayat-ayat al-Qur'an mengandung kesempurnasi

b ertentangan diantara ayat-ayatnya. Ia
h sepanjang jaman.

a

pad

Sebenarnya ketiga pen

besar yang sangat koko
ayat kedua adalah seluruh ayat al-Qur'an
segi kesamaan dalam hal kesempurnaan
aik aspek lafad

annya, kebaikan dan kemukjizatannya, b

1an terdiri dari ayat yang st I

Scanned by CamScanner



|  melebih-lebihkan atas ay
- mempunyai pengertian bahwa didalam
| gmng makna (dalalah)-nya disebutkan secara
m) dan ada yang makna (dalalah)-nya diseb
samar/ implisit (mutashabihat).’® .
Al-Zarqani dalam mengartikan ayat-ayat mu bihe
mengatakan bahwa ia merupakan perbandingan dari ayat-ayat
muhkamat. Selanjutnya beliau menjelasken keduanya, bahwa:
e Menurut ulama Hanafiah
Ayat-ayat muhkamat adalah ayat-ayat yang dalalahnya
gandung adanya naskh. |

jelas, terang dan tidak men
habihat adalah ayat-ayat yang

Sedangkan ayat-ayat mulas
samar dan tidak dapat diketahui pengertiannya baik secara

naqli maupun aqli, sesuatu yang ketentuannya dirahasiakan
oleh Allah, seperti terjadinya kiamat, makna al-ahruf al-
mugqatta'ah (huruf-huruf hijaiyyah yang terputus-putus)
pada beberapa permulaan surat.

e Menurut ulama Ahl al-Sunnah

Ayat-ayat muhkamat adalah ayat-ayat yang pengertiannya

dapat diketahui baik secara lahiriah ataupun dengan
Sedang ayat mutashabihat adalah ayat yang ketentuannya

hanya diketahui Allah.
e Menurut Ibn 'Abbas dan ulama Ushul
Ayat-ayat muhkamat adalah ayat yang hanya mengandung

satu  pengertian. Sedang ayat-ayat mu
mengandung beberapa pengertian.

o Menurut Imam Ahmad ~
Ayat muhkamat adalah ayat yang bisa berdiri sendiri dan
tidak membutuhkan penjelasan. Sedang mutashabihat tidak

dapat berdiri gendiri dan masih butuh penjelasan. K

adanya perbedaan dalam pengertiannya.
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remukan titik temu dari kejelasan suaty ayat. dak dam

~ Dalam menyikapai tentang  adany, porbogl}

~ pemahaman tersebut, ulama-ulama berbeda pendapat .
mendefinisikan ayat-ayat mutashabihat sebagaim lam -

ana dj ,
dikarenakan adanya perbedaan dalam memahamj ked::iuit::

dan status lafad el 3 Sty 0 9y b 2555 G5 pada gurgy ey,

| Imran, ayat :7. Mereka memperdebatkan apakah lafad tersebyt

merupakan kalimat lanjutan dari kalimat sebelumnya, yaity

dengan menganggap huruf , (wa/dan) sebagai harf ‘atfi (kata N

penghubung) sehingga pengertiannya:

"Padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya kecuali '
Allah dan orang-orang yang mendalam ilmunya...",

Ataukah sebagai kalimat baru, yaitu dengan menganggap 3
huruf 4 (wa) tersebut sebagai huruf ibtida’ (berfungsi sebagai -
permulaan pokok kalimat) sehingga pengertiannya menjadi : i

"Padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya kecuali

Allah. Dan orang-orang yang mendalam ilmunya..."

Bagi kelompok pertama, ayat-ayat mutashabihat itu

- dapat dipahami karena menurut mereka, al-Qur'an justru

~ diturunkan pada umat manusia untuk dipahami, termasuk di i
- dalamnya ayat-ayat mutashabihat. Akan tetapi bagi kelomPOkwu—;r-’j :

_ayat-ayat mutashabihat tidak dapat dipahami oleh
. karena menurut mereka, ayat-avat te Lo *

an untuk menguji iman manusia. |

T T
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an bentuk lafad gyat,(seper)u had
dan kata ngl-gin” (mata) yang
kata "al-yad’ (tangan) dan : ng
mempunyai b p rtian. Sebag?mm t:rcan
dalam surat al-Shaad:75, termasu!z dalamn. y k,m.u.p
lafad yang terkandung tidak dapat diketahui secara pasti.18 ,_
Secara makna s _i
o Ayat yang mengandung amb}gplta..s k.arena rancu

dalam kandungan maknanya. ] :
ayat-ayat yang menjelaskan tentang .81f.at—slfat A]].h
(mutashabih al-sifat/antromorﬁsme), hari kiamat, nikmat
surga dan 8 at 5, surat Taha: |

iksa neraka. Seperti ay ha:
633:“ ‘!5” | ‘,15 :,b}\!

Artinya: “Yaitu Tuhan Yang Maha Pemurah.Yang
bersemayam di atas 'Arsy” 19

q
|

e Secara lafad dan makna

18 Ahmad Von Denffer, 'Ulum al-Qur'an An Introduction to the Sciences of
» the Qur'an (Liecester: the Islamic Foundation, 1980), 81. Mengenai al-ahruf &k
B muqa.tta'ah, para sarjana barat menggambarkannya sebagai huruf-huruf mml"u
meskipun banyak diantara mereka yang berusaha untuk meraba-raba makna yar I‘
B terkandung. Mereka memandang huruf-huruf tersebut sebagai singkatan dari nams-
nama para pengumpul al-Qur'an sebelum Zayd Ibn Thabit. Kelompok surst et
dmw.ah_t{engan "Efa-Mim" diduga bersal dari orang-orang yang singkatan nam -‘
menjadi kf‘a-ﬂim . Hirschfeld, misalnya mencoba memandang huruf "Sad"
kepende" .dannama Hafsah, "Kaf" sebagai Abu Bakr dan "Mim" sebagai ‘Ut
| sedang "Alif-Lam-Mim" kependekan dari nama al-Mughirah. Sedang rdu
- Gnum menduga bahwa huruf-huruf tersebut m. . -
vang tidsk digunakan. Meski demikian merupakan judel S
i pada akhirnya tetaplah huruf-huruf ¢
,& Tidak ada argumen yang cukup valid dari eka
tung hipoteen merka. Lihat W. Montgomery Wats, Richard B : F
-h!q mm o ;-'II o

_n'l
Bt
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m dalam Qur'an surat at-Taul : S
ydisg S G 0 g Y E s
L5 i 1l 146 D aose I ) 19k GhgYaRly o
ALY Rj},ﬂliﬁ!&l"’ . ‘,‘é‘
 Artinya: “Apabila sudah habis bulan-bulan Haram itu,
maka bunuhlah orang-orang musyrikin itu dimana
saja kamu jumpai mereka, dan tangkaplah mereka.
Kepunglah mereka dan intailah ditempat
pengintaian. Jika mereka bertaubat  dan
mendirikan sholat dan menunaikan zakat, maka
berilah kebebasan kepada mereka untuk berjalan.
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi maha
Penyayang.

Kata dan makna al-musyrikin (jamak dari kata al-
musyrik) pada ayat di atas dapat berarti seluruh kaum
musyrikin, sebagian atau orang-orang tertentu saja.
Penentuan jumlah di dalamnya terkadang mengandung
ambiguitas yang membuat ketidak jelasan dalam

menafsirinya.

b. Klasifikasi berdasarkan bisa tidaknya ayat mutashabihat

diketahui manusia :

e .Ayat yang sama sekali tidak bisa diketahui manusia
hanya Allah saja yang mengetahuinya secara pasti.
Sebagaimana ayat-ayat tentang hakikat sifat-sifat Allah,
tentang peristiwa terjadinya hari kiamat, dan hal-hal
yang ketentuannya di tangan Allah (seperti munculnya
"dabbah", binatang yang keluar pada saat terjadi kiamat,

munculnya "dajjal", dll.).

. Ayat yang setiap orang bisa mengetahuinya dengan

sermati dan mempelajarinya secara mendalam.
galman: ayat-ayat yang susunannya masih global,
kas dan mengandung kata-kata "asing”.
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B .. o ;"*I"'I 'i,‘:_,‘i v

Penafsiran Ulama terhadap &Y ';.A!a;g: o
T ohagnimans dienlS?, L, puicshabit berpang
 pemahaman ulama atas X hami surat Ali Tmran g
p:da erbedaan mereka dalam merm mereka berbeda py
p p an menyebabkan i YW
& mutashabihat.

7. Perbedaan irilah ¥y 4
dalam metode penafsxra;;:':t;l:h e e nedikit dari gl
| Al-Suyuti menga : ; my
: yang meyakyl:i bahwa lafad ¢ P dﬁd‘)‘{ adalah kelanjutan ¢
3 TG e amnya » (berfungei sebagai harf athf). Sedanglay

. tafsir di kalangan sahabat, T*
kebanyakan para tokoh ahli gikut Ahl al-Sunnah meyakin:

dan selanjutnya, terutama pen £ Ot
bahwa lal:}ndz tersebut adalah berdiri sendiri s adalah

ini, terdapat dua golongan yang
berbeda didalam metode penafsiran ayat-ayat "‘“‘“"'abmi
mereka adalah golongan galaf dan golongan w2l 1
a. Golongan salaf (ada yang menyebut sebagai madhhab 1
mufowwidah, aliran yang menyerahkan pe |
kepada Allah) Salaf adalah ulama yang hidup pada mass
tiga abad pertama hijrah. Metodologi ini adalah pemberian
penjelasan umum, sehingga ulama salaf berpendapat bahwa
ayat mutashabihat memiliki arti sesuai  dengal
kesempurnaan Allah. Contoh yang baik adalah perkataat
Imam Syafii : |

“Saya percaya dengan apa yang Allah turunhnl

sesuai makna yang diinginkan-Nya, dan apa yang

2 Al-Zarqani, Manahil .., 280-281. Ulama berpeda pendapat P
: .ﬂ (dalam klasifikasi ke-2) yang termasuk nshabuu _.:

,_} iy . o

s e
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ataar

kepada tempat, bentuk, kaki, S“m .

. arah, tersenyum, tertawa atau m?knahunyanc dal

O disifatkan kepada Allah. Lebih lanjut, orang Arab pada

© ketiga abad itu memiliki bahasa Arab yang alami dan sangat

| fasih. Mereka memahami bahwa ayat-ayat itu memiliki
makna yang layak bagi Allah, dan mustahil bahwa mereka
akan memberi makna fisik dan indrawi yang tidak layak
bagi Allah.

Ulama salaf juga berpendapat bahwa menentukan
maksud dari ayat-ayat mutashabihat yang hanya
berdasarkan kaidah-kaidah kebahasaan dan penggunaannya
di kalangan bangsa Arab hanyalah akan menghasilkan
kesimpulan yang bersifat dzanni (tidak pasti). Padahal
sebagian dari ayat-ayat mutashabihat termasuk persoalan
akidah yang dasar pijakannya tidak cukup hanya dengan
argumen yang bersifat zanni tetapi harus bersifat qat'i
(pasti). Karena untuk mendapatkan dasar yang bersifat gat's
tidak ada jalannya, maka mereka bersikap tawaqquf (tidak
mengambil keputusan dan menyerahkannya kepada Allah).22
Mereka berpegangan pada sebuah hadis dari riwayat al-
Darimi, yaitu:

Al-Darimi meriwayatkan hadith dari Sulayman bin

Yasar bahwa seorang laki-laki yang bernama Ibn
Subaygh datang ke Madinah, kemudian bertanya
tentang mutasyabih dalam al-Qur'an maka Umar
datang seraya menyediakan sebatang pelepah kurma
untuk (memukul) orang tersebut.
Umar bertanya: "Siapakah anda?" Ia menjawab: "Saya
adalah 'Abd Allah Ibn Subaygh". Kemudian "Umar
mengambil pelepah kurma dan memukulkannya hingga

 kepalanya berdarah.
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 kepada Abu Musa al-Ash'ari agar tidak secr L g

'lr h lngan khalaf (biasa disebut juga dengan Whhab"'

| mbunuhku, maka b
. cara yang baik". Maka '"Umar membg

pulang ke negerinya. Dan 'Umar men e,

gan muslimin bergaul dengan orang itu"2s " d

Mu'awwilah, golongan yang melakukan pep
terhadap ayat-ayat mutashabihat) Khalaf adalah ‘“&m.
yang hidup sesudah 3 abad pertama hijrah. Metodolog; ;
adalah memberikan makna tertentu kepads ay‘m
mutasyabih. Ulama khalaf yang hidup pa.da saat dj ma::
orang mulai kehilangan bahasan alami dan kaaSihgn
berbahasa Arab. Melihat bahwa orang Arab kemamm“
bahasa alaminya menurun dan mereka takut pada orag
yang hatinya condong kepada kesesatan akan membacs ayat
mutasyabih dengan arti yang tidak layak bagi Allah Unty
menjaga aqidah Islam, ulama khalaf mengikuti contop g4
antara ulama salaf yang memberi arti tertentu pada ayat,
ayat mutasyabih. Mereka memberi arti tertentu kepada ayat
-mutasyabih yang sesuai dengan kaidah bahasa dan

juga memberi makna yang benar dan dapat diterima pad

“ayat mutasyabih

Ulama salaf juga beranggapan bahwa sikap yang
harus diambil dalam menyikapi ayat mutashabihat adalah
menghilangkan dari keadaan "kegelapan" yang apabils
dibiarkan ayat-ayat muteshabihat tidak bermakna, akar
menimbulkan kebingungan manusia. Sehingga selam

dimungkinkan untuk diadakannya penakwilan terhadapny




A .I.”-_—i).'-i-g';q hakwil 1_1‘,1.:,,“ ool
at" dengan wilayah
n tersebut bisa diterima. Tetapi bila herad
- darinya maka kita bersikap tawaqquf.2s Bt
- Dengan melihat kondisi di atas maka dapag gjp.1.
~ bahwa hanya sebagian kecil dari golongan ulag PGy
memandang bahwa ayat-ayat mutashabihat bisa d:ka
maksudnya secara pasti.® Sedang schagian besar dar pr .
ulama tetap meyakini bahwa yang mengetahui secara Paree
tentang _ayat-ayat rutashabihat adalah Allah  song
sementara orang-orang yang mendalam ilmunya denm
mantap mengimaninya.
4. Tinjauan Kritis Ayat-Ayat Mutashabihat

Membicarakan masalah pro dan kontra pendapat para
ulama terhadap ayat-ayat mutashabihat adalah merupakan
persoalan yang rumit. Diperlukan pendekatan takwil dan tafsir
dan penguasaan semua ilmu pokok al-Qur'an untuk menilaj
pandangan dan pendapat para ulama berkaitan dengan ayat-
ayat ini. Namun membiarkannya lewat begitu saja bukan
merupakan solusi terbaik.

Penulis meyakini bahwa bentuk-bentuk tashbih memang
sengaja digunakan Allah dalam sebagian kecil kalam-Nya.
Dengan pola ini, Allah menjelaskan sesuatu yang konsepsional
kepada kehidupan yang aktual. Bentuk semacam ini pula

[

% Ketika membaca ayat 7 surat Ali 'Tmran ini, Ibn 'Abbas mengatakan,

"Saya termasuk orang yang mengetahui ta'wilnya...". Ini adalah sebagai bukti dari

lo'a nabi kepadanya. Lihat al-Suyuti, al-Jtgan fi 'Ulum al-Qur'an. Vol. I (Bairut:
- Muassasah al-Kutub al-Thaqgafiyah, 1996), 7. g

% Al-Zarqani, Manshil, 289. 23 Diantara golongan ini adalsh golongan

‘Mu'tazilah, Syiah dan beberapa tokoh 'Asy'ariyah secperti Imam al-Haramaimn

i. Libat Tim, Ensikloped lslam vol. I (Jakarts: Ichtiar Baru ven Hoeve,

Di antara golongan ini adalah golongan Mu'tazilah, Syish dan

¥
y
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TR ! tidak mengandung sebuah nilaj ;
P““l“h s . aia. Ketersia-siaan 1ni justru
W W‘ ; bemlﬁjt tselrajeslr:mus dala-m pandangan yang be .
. dikan kita uh. Dalam beberapa kesem;a:t,an, ; ‘

‘kan ruang dan .kesempa!:an pa m"‘w
mbenksekuat mungkin menyingkap tabir-tahj,
g gaja ditutupi-Nya. Terlelnl;.]‘;',,-hi
B : mengungkap ayat-ayat yang tidgp
g dalam menymg:a:h:ll:i yang hanya didasarkan oleh adany,
rasa ketakutan akan berbuat dosa karena menyalahi day

G sud sebenarnya. j

;';"" maknaH(?;lyl:a:aja penggunaan akal yang berlebxh-!ebih‘
i dengan tanpa didasari oleh kemampuan yang mencukupi, tenty
bukanlah perbuatan yang dianjurkan. Ijtihad tetap diperlukan
dengan segala ilmu, syarat dan batasan-batasannya. Bukankah
mengambil manfaat dan pelajaran dari segala yang masih
bersifat "setengah terbuka", bukan dengan cara mendugs:
duganya. Keberagaman pendapat terhadap  ayat-ayal
mutashabihat justru malah memberikan khazanah dan peluang
yang semakin lebar pada manusia untuk selalu berusaha das
membuka rahasia-rahasia  ayat-ayé

memacu dalam
mutashabihat.

6. Hikmah Ayat-Ayat Mutashabihat
‘ Perbedaan dan perdebatan dalam memahami ayat-8
- mutashabihat, tetaplah memberikan keyakinan
ayat mutashabihat ini memberikan banyak manfaat ke
nanusia. Diantaranya: |
-ayat mutashabihat menjadi dalil betapa
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2ia

a, datangnya yan)-
P, uktiar atas kualitas iman mereka. o
K ‘ orong untuk membandi
atau pandangan madhhab-nya mengenai makgud ay.at-BYat
- mutashabihat tersebut dengan pandangan oratg lm:ampai
madhhab lain, sehingga ia akan menyimpulkan atau
pada pendapat yang dekat dengan kebenaran- e
d. Sebagai isyarat bahwa secara umum kandungan al'Q“rdan
mencakup kalangan Khawas (orang-orang tefwnt“)_ .
awam. Sifat orang awam adalah sulit untuk meD
esensi sesuatu. Misalnya, mereka gulit me suatu
wujud yang tidak mempunyai materi atau dimensi. Dalam
hal ini bahasa yang di adalah bahasa yang
sederhana yang sesuai dengan kemampuan mereka agar
mereka dapat mencernanya, akan tetapi di balik 1tu
terkandung makna yang sebenarnya.
e. Sebagai rahmat bagi manusia yang lemah dan tidak tahu
segala-galanya, agar meraka tidak malas dan dan berusaha
untuk mempersiapkan diri sebaik-baiknya. Sebagaimana
ayat-ayat tentang kematian dan hari kiamat.
f Dengan terkandungnya muhkam dan mutashabih dalam al-
Qur'an, maka memaksa orang untuk meneliti dan
menggunakan argumen-argumen akal. Dengan dekian ia
akan terbebas dari kegelapan taqlid. Hal ini merupakan
indikasi atas kedudukan akal dan keabsahan untuk
memeganginya. Sekiranya seluruh ayat al-Quran adalah
muhkam, maka tentu tidak memerlukan argumen akal dan

tetaplah akal akan terabaikan.?’

ayasan Wakal Paramadina. Penganior Studi AL-Qurin, Memahami AL

, Tahun dan Penerbit), 218-219
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an-penjelasan.  Parg
berbeda terhadap g

Ali pi dan me g ehask ;;--
" o Dalam menyikdP! ' ya Sedang sebagian besar
~ ulama yang "“‘;::r;“k::enlug::,nmenyﬁ'll‘:ihl“m sepenuhnyg p,
~ me ada Allah. ?
~ dari ayat-ayat “"‘ib‘:ltal;epmen ikapi ayat-ayat muiqg al
o Dalam menkl:hﬂn_ dan kemahiran dalam segala ilmy ,
diperlukan keab 5% bk dalam pemahaman yang salg
al-Q“}'an agar atnya kontroversl yang terjadi tep}

un heb i i \
ayat-ayat mutashabihat, 13 tetap memberikan m&nfanti

sangat besar bagi manusia.

]

i -ﬁfr .
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